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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh pemberian gel chitosan terhadap jumlah leukosit 

tikus putih (Rattus norvegicus) pada penyembuhan luka insisi. Dalam penelitian ini digunakan 10 ekor 

tikus putih betina yang berumur dua bulan dan memiliki berat badan ±165 g yang dibagi menjadi dua 

kelompok perlakuan (n=5). Perlakuan I (kontrol) luka insisi dioleskan dengan salep gentamisin, 

perlakuan II luka insisi dioleskan dengan gel chitosan (konsentrasi 5%) dua kali sehari selama 14 hari 

berturut-turut. Darah diambil melalui vena lateralis ekor sebanyak 0,5 ml dan pengamatan jumlah 

leukosit dilakukan pada hari ke-0, 3, 7, dan 14 setelah perlakuan. Pemeriksaan jumlah leukosit 

dilakukan dengan hemositometer dan menggunakan metode Neubauer. Parameter penelitian ini adalah 

jumlah leukosit pada proses penyembuhan luka insisi pada tikus putih. Data hasil penelitian dianalisis 

dengan menggunakan analisa varian berdasarkan Rancangan Petak Terbagi (Split-plot Design). Jumlah 

leukosit pada kelompok I (gentamisin) vs kelompok II (chitosan) pada hari ke-0; 3; 7; dan 14 masing-

masing adalah  7,89×104/mm3 vs 7,30×104/mm3;  6,28×104/mm3 vs 10,23×104/mm3; 7,27×104/mm3 

vs  10,28×104/mm3; dan 7,02×104/mm3 vs 7,52×104/mm3.  Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan gel chitosan lebih baik daripada salep gentamisin dalam proses penyembuhan luka 

insisi pada tikus putih. Hasil penelitian ini dapat ditindaklanjuti dengan melakukan penelitian pada 

hewan lain untuk aplikasi pengobatan luka.  

Kata-kata kunci: chitosan; jumlah leukosit; penyembuhan luka insisi; tikus putih  

Abstract 
This study aims to determine the effect of chitosan gel on the number of white mouse leukocytes 

(Rattus norvegicus) on incision wound healing. This study used 10 female white rats that were 2 months 

old and weighed ± 165 g, that was designed with a Split-plot design using 10 rats and was divided into 

2 treatment groups with each treatment group consisting of 5 replications. Treatment I (control) incision 

wound smeared with gentamicin ointment, treatment II incision wound smeared with chitosan gel 2 

times a day for 14 consecutive days. This study used chitosan gel with a 5% concentration. Blood 

sampling through the lateral tail vein as much as 0.5 ml and observation of the number of leukocytes 

was carried out on days 0, 3, 7 and 14 after treatment. Examination of the number of leukocytes is done 

with a hemocytometer and using the Neubauer method. The parameters of this study are the number of 

leukocytes in the incision wounds healing process in white rats. The research data were analyzed using 

analysis of variance based on the Split-plot Design with the SPSS program. The number of leukocytes 

in group I (gentamicin) vs group II (chitosan) on days 0; 3; 7; and 14 was 7.89×104/mm3 vs 

7.30×104/mm3;  6.28×104/mm3 vs 10.23×104/mm3; 7.27×104/mm3 vs  10.28×104/mm3; and 

7.02×104/mm3 vs 7.52×104/mm3, respectively. From the results of this study it can be concluded that 

the use of chitosan gel is better than gentamicin ointment in the healing process of incision wounds in 

white rats. The results of thisstudy can be followed by conducting research on other animals for wound 

treatment applications.  
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PENDAHULUAN 

Luka adalah suatu kerusakan abnormal 

pada jaringan kulit yang dapat 

menyebabkan kematian dan kerusakan 

pada sel-sel kulit diakibatkan suatu trauma 

atau cedera (Masir et al., 2012). Menurut 

Amanda (2018), salah satu ciri umum 

terjadinya luka dalam tubuh yaitu 

meningkatnya jumlah leukosit. Jumlah 

leukosit yang meningkat menunjukkan 

adanya aktivasi pertahanan dan sistem 

kekebalan tubuh serta suatu peradangan 

pada jaringan (Aulia dan Candra, 2015). 

Leukosit sebagai sel pertahanan tubuh yang 

akan memfagositosis seluruh benda asing 

dalam proses penyembuhan luka (Rafdinal 

et al., 2016). Jenis leukosit yang bersifat 

fagosit, yaitu neutrofil, eosinofil, dan 

monosit yang akan menelan dan 

menghancurkan patogen sisa-sisa sel (Aulia 

dan Candra, 2015).  
Penyembuhan luka merupakan 

rangkaian proses fisiologis, seluler, 

biokemis maupun molekuler dengan 

menghasilkan pembentukan jaringan parut 

dan perbaikan jaringan ikat (Cockbill, 

2002). Perdanakusuma (2007) menjelaskan 

bahwa penyembuhan luka merupakan 

usaha dalam memperbaiki kerusakan 

jaringan luka. Fase inflamasi, proliferasi, 

dan maturasi merupakan fase utama dalam 

proses penyembuhan luka (Mackay and 

Alan, 2003). Proses inflamasi berhubungan 

erat dengan penyembuhan luka yang 

melibatkan sel-sel inflamasi, seperti 

neutrofil (Darwin, 2016).  

Menurut Rafdinal et al. (2016), proses 

penyembuhan luka membutuhkan waktu 

yang lama, dimana untuk mempercepat 

penyembuhan perlu dikembangkan 

berbagai upaya untuk mempercepat 

perbaikan dan penyempurnaan jaringan 

(Huttenlocher dan Horwitz, 2007). 

Penggunaan gel chitosan merupakan upaya 

untuk mempercepat penyembuhan luka. 

Mempercepat migrasi sel, memiliki efek 

antibakteria, membantu pematangan 

jaringan, mudah terdegradasi, tidak  

karsinogenik, dan efek penyembuhan yang 

cepat bagi jaringan luka merupakan fungsi 

chitosan dalam penyembuhan luka (Nur, 

2014).  

Beberapa penelitian menyatakan bahwa 

chitosan efektif dalam penyembuhan luka 

karena mempunyai sifat spesifik (Putri dan 

Tasminatun, 2012). Hal tersebut telah 

diteliti bahwa chitosan meningktkan proses 

proliferasi sel, mengakselerasi regenerasi 

sel (reepitelisasi) pada kulit yang terluka 

dan meningkatkan kolagenisasi, serta 

mempunyai daya anti infeksi yaitu 

kemampuan antibakteria dan antifungi 

sehingga pada fase awal terjadinya luka 

mampu menghentikan perdarahan. 

Berdasarkan penelitian, chitosan dalam 

bentuk sediaan dapat berpengaruh terhadap 

percepatan proses penyembuhan luka insisi 

(Wardono et al., 2012). 

METODE PENELITIAN  

Pernyataan Etik Penelitian 

Penelitian ini telah mendapat kelayakan 

etik hewan coba dari Komisi Etika 

Penelitian Fakultas Kedokteran Hewan 

Universitas Syiah Kuala dengan nomor 

139/KEPH/VII/2020. 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimental yang dirancang dengan 

Rancangan Petak Terbagi (Split-plot 

Design) dengan menggunakan tikus 

sebagai hewan coba sebanyak 10 ekor yang 

dibagi menjadi dua kelompok perlakuan 

dengan masing-masing kelompok 

perlakuan terdiri dari lima ulangan. 

Perlakuan I (kontrol) dilakukan luka insisi 

dan dioleskan dengan salep gentamisin, 

perlakuan II dilakukan luka insisi dan 

dioleskan dengan gel chitosan sebanyak 2 

kali sehari yaitu pada pukul 09.00 WIB dan 

sore hari pada pukul 21.00 WIB selama 

tujuh hari berturut-turut. Selanjutnya 

pengamatan terhadap jumlah leukosit 

dilakukan pada hari ke 0, 3, 7 dan 14 setelah 

perlakuan.  
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Prosedur Penelitian  

Proses pembuatan gel chitosan  

Chitosan dengan sediaan serbuk dalam 

penilitian ini didapatkan dari Prof. Dr. 

Adlim, M.Sc. Chitosan dengan sediaan gel 

dibuat dengan melarutkan chitosan sediaan 

serbuk dengan akuades, gliserol 2,5 gram 

dan asam asetat. Proses pembuatan gel 

chitosan yaitu dengan melarutkan chitosan 

sediaan serbuk ke dalam larutan asam asetat 

1% dengan penambahan akuades, 

selanjutnya gliserol 2,5 gram ditambahkan 

untuk mendapatkan gel dengan konsistensi 

yang baik, lalu nipagin 0,05 gram 

ditambahkan sebagai bahan pengawet maka 

chitosan sediaan gel dengan konsentrasi 5% 

akan terbentuk. 12  

Penyayatan luka pada tikus  

Penyayatan atau pembuatan luka 

dilakukan saat tikus telah dikondisikan atau 

diadaptasikan selama satu minggu. Rambut 

di bagian punggung atau dorsal tikus 

dicukur, lalu dibersihkan dengan alkohol 

70%, kemudian bagian tersebut diolesi 

dengan anastesi tipe lokal menggunakan 

emla 5%. Lalu setelah 1-2 menit pasca 

anastesi, dilakukan penyayatan 

menggunakan scalpel steril pada punggung 

bagian tengah yang telah dicukur seluas ±5 

cm. Luka dibuat sedalam ±2 mm dengan 

panjang ±2 cm lalu diolesi gel atau salep 

sesuai kelompok perlakuan.  

Pengambilan darah  

Pengambilan darah dilakukan pada 

vena lateralis ekor dengan jumlah 0,5 ml 

pada hari ke-0, 3, 7 dan 14 setelah 

perlakuan. Darah dikoleksi ke dalam 

tabung eppendorf 1,5 ml yang berisi 

ethylene diamine tetraacetic acid (EDTA). 

Pemeriksaan jumlah leukosit dilakukan 

secara manual dengan hemositometer dan 

kamar hitung Neubauer. Pembacaan hasil 

dilakukan dengan menghitung jumlah 

leukosit pada masing-masing kelompok 

perlakuan dan periode waktu pengamatan.  

Parameter penelitian  

Parameter penelitian ini adalah jumlah 

leukosit pada proses penyembuhan luka 

insisi pada tikus putih.   

Analisis data  

Data hasil penelitian ini dianalisis 

dengan menggunakan analisa varian 

Rancangan Petak Terbagi (Split-plot 

Design) dengan program SPSS.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Hasil pemeriksaan jumlah leukosit tikus 

putih pada penyembuhan luka insisi yang 

diberi salep gentamisin dan gel chitosan 

disajikan pada Tabel 1. Pada Tabel 1 

terlihat bahwa pemberian salep gentamisin 

terhadap jumlah leukosit terkait hari 

penyembuhan luka tidak menunjukkan 

adanya perbedaan leukosit yang sigfikan. 

Pada pemberian gel chitosan menunjukkan 

adanya peningkatan jumlah leukosit pada 

hari ke-3 dan hari ke-7 sedangkan jumlah 

leukosit pada hari ke-0 dan hari ke-14 

menunjukkan data yang sama karena 

jumlah leukosit pada hari ke-14 

menunjukkan bahwa jumlah leukosit sudah 

stabil seperti hari ke-0 (hari pengambilan 

darah sebelum perlakuan). 

Tabel 1. Jumlah leukosit tikus putih pada penyembuhan luka insisi yang diberi salep gentamisin 

dan gel chitosan 

 Hari ke- 

Perlakuan 0 3 7 14 Rata-rata 

Gentamisin 7,89Ac 6,28Aa 7,27Abc 7,02Ab 7,12A 

Chitosan 7,30Aa 10,23Bbc 10,28Bc 7,52Aa 8,83B 

Rata-rata 7,60a 8,26b 8,78c 7,27a 7,60a 

Superskrip huruf besar yang berbeda menunjukkan ada perbedaan yang nyata antar perlakuan 

(P<0,05)  

Superskrip huruf kecil yang berbeda menunjukkan ada perbedaan yang nyata antar waktu 

(P<0,05).  
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Pembahasan 

Efek pemberian gel chitosan dan salep 

gentamisin terhadap jumlah leukosit 

menunjukkan adanya peningkatan yang 

signifikan pada pemberian gel chitosan. 

Peningkatan jumlah leukosit pada 

pemberian gel chitosan yang di bandingkan 

dengan pemberian salep gentamisin terlihat 

pada jumlah leukosit di hari ke-3 dan hari 

ke-7 penyembukan luka. Rataan jumlah 

leukosit pada tikus putih yang diberi gel 

chitosan lebih tinggi dari pada yang diberi 

salep gentamisin. Tingginya jumlah 

leukosit pada tikus yang diberi gel chitosan 

disebabkan oleh efek chitosan yang dapat 

mempercepat penyembuhan luka dengan 

mempercepat migrasi sel-sel inflamasi dan 

meningkatkan fase granulasi dalam 

penyembuhan luka (Ueno, 2001).  

Terlihat bahwa jumlah leukosit pada 

tikus putih yang diberi gel chitosan pada 
hari ke-3 dan hari ke-7 lebih tinggi dari hari 

ke 0 dan hari ke 14. Jumlah leukosit yang 

tinggi pada hari ke-3 dan hari ke-7 diduga 

kondisi tikus pada fase inflamasi.  

Jumlah leukosit pada tikus putih yang 

diberi salep gentamisin pada tiap waktu 

pengamatan tidak menunjukkan perbedaan 

yang nyata. Hal tersebut diduga karena efek 

gentamisin dapat menggangu fungsi 

leukosit. Burgaleta et al. (1982) juga 

menyatakan bahwa gentamisin secara 

signifikan dapat menghambat kemampuan 

migrasi dari leukosit polimorfonuklear 

pada manusia.  

Jumlah leukosit dapat dipengaruhi oleh 

gel yang dioleskan pada luka dan waktu 

pemeriksaan leukosit. Hasil penelitian 

Ueyama et al. (1994) menyatakan bahwa 

antibiotik dapat mempengaruhi migrasi dari 

leukosit polimorfonuklear. Pengaruh 

antibiotik terhadap jumlah leukosit yaitu 

meningkatkan migrasi leukosit seperti 

minocycline maupun menghambat migrasi 

leukosit seperti cefotiam. Selain itu terdapat 

antibiotik yang tidak terlalu mempengaruhi 

jumlah leukosit seperti aminobenzyl 

penicillin. Pada perlakuan pemberian 

gentamisin pada hari ke-3 mengalami 

sedikit penerunan jumlah leukosit. Hal ini 

mungkin disebabkan karena terjadi 

ketidaktelitian dalam proses pengerjaan 

sehingga menghasilkan data yang kurang 

akurat. Sukorini et al. (2010) juga 

menyatakan penanganan spesimen maupun 

penanganan sampel yang salah merupakan 

hal yang dapat menyebabkan analisis data 

yang tidak akurat. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Dari hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan gel 

chitosan lebih baik daripada salep 

gentamisin dalam proses penyembuhan 

luka insisi pada tikus putih. 

Saran 

Hasil penelitian ini dapat 

ditindaklanjuti dengan melakukan 

penelitian pada hewan lain untuk aplikasi 

pengobatan luka. 
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